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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur Pada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga kami dapat
menyelesaikan Penelitian ini pada tahun 2006 yang kami sampaikan dalam bentuk
laporan. Penelitian ini mencoba membahas tentang Capital Budpeting sebagai alat
Penilaian Kebijakan Investasi Aktiva Tetap Pada Perusahaan Batik Aini Wiradesa di
Pekalongan Jawa Tengah, apakah keputusan atau kebijakan investasi dalam aktiva tetap
layak dilaksanakan atau tidak vang bertitik tolak dari permasalahan vang ada dalam
hubungannya dengan investasi tersebut.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang diperoleh melalui pengamatan
serta dokumentasi yang tersedia pada perusahaan antara tahun 2001 sampai dengan tahun
2005 vang selanjutnya diolah serta dianalisis dan diambil suatu kesimpulan,

Penulis menyadari bahwa dengan segala keterbatasan yang ada, penelitian ini
Jauh dari sempurna, sehingga masih mengharapkan penyempurnaan lebih lanjut. Oleh
karena kami siap dengan segala saran, kritik, pembetulan demi informasi dari pembaca
vang budiman. |

Semoga hasil penelitian ini, dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi

siapa saja yang membutuhkannya.

Semarang , 3 April 2006
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

setiap keglatan perusahaan dilakukan untuk mencapai tujuan vang telah
ditentukan sebelumnya dengan memanfaatkan faktor-faktor vang telah dimilikinya.
Tujuannya adalah untuk mencapai keuntungan perusahaan dengan melalui penjualan,
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen, Dalam hubungan tersebut investas:
aktiva tetap vang dimiliki perusahaan harus dapat memadai. Apabila produktifitas
aktiva sudah tidak lagi memenuhi baik jumlah maupun mutunya, maka perlu diadakan
investasi baru.

Keputusan investasi dalam aktiva tetap merupakan salah satu keputusan vang
terpenting karena investasi dalam aktiva tetap akan berpengaruh terhadap mutu dari
jumlah produk. Mutu dari jumlah produk yang dihasilkan perusahaan seperti pada
perusahaan konveksi akan menentukan tingkat penjualan produk perusahaan untuk
memenuhi harapan konsumen. Karenanya dalam kondisi persaingan antar perusahaan
yang semakin tinggi in1, maka mutu dan jumlah produk perlu mendapat perhatian,

Pengambilan keputusan investasi pada aktiva tetap perlu diperhatikan berbagai
faktor karena aktiva mempunyai sifat-sifat tertentu antara lain sulit dijual kembali atau
ditukar dalam bentuk lain dalam jangka pendek apabila telah dilaksanakan. Karenanva
pengambilan keputusan yang kurang tepat akan meningkatkan resiko sehingga tujuan

perusahaan untuk efisiensi dan efektivitas tidak tercapai.



Untuk memberikan hasil yang maksimal atas keputusan investasi dalam aktiva
tetap maka perusahaan harus menganalisa investasi yang akan dilakukan agar dapat
diperoleh keuntungan yang npﬁmai dan bukan sebaliknya, vang dikenal dengan nama
metode capital budgeting,

Analis terhadap investasi, dilakukan agar dapat diketahui beberapa besar capital
vang diperlukan sehingga tidak akan terjadi under over investasi, Baik keadaan vang
lebih (over) atan kurang (under) dani suatu investasi akan merugikan perusahaan,
Selain itu juga untuk mengetahui berapa besar pendapat investasi dihubungkan dengan
investasi awalnva.

2. Rumusan Masalah
Investasi yang ditujukan untuk mencapai tujusn perusahana perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Masalah penetapan besarnya modal yang akan diinvestasikan
b. Masalah penetapan sumber modal yang akan dipergunakan
Bertitik  tolak dari permasalahan yang ada dalam hubungannva dengan
investasi tersebut, maka dapatlah dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini
sehagai berikut :
“Apakah keputusan atau kebijakan investasi dalam aktiva tetap layak dilaksanakan™.
3. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui penetapan besamya modal vang akan diinvestasikan.
b. Untuk mengetahui penetapan sumber modal vang akan di investasikan .
c. Untuk mengetahui pengaruh Investasi dalam aktiva tetap vang dilakukan
terhadap perkembangan usaha.




BAB II

LANDASAN TEORI

a. Arti, Macam, dan Fungsi Aktiva Tetap

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuannya maka
perusahaan baik yang bergerak di bidang industri maupun di bidang jasa,
memerlukan sejumlah investasi pada sekelompok aktiva usaha Aktiva usaha
dapat dibedakan berdasarkan urnum.}'a menjadi aktiva lancar dan aktiva tetap.
Aktiva Jancar merupakan aktiva yang mengalami perubahan dalam jangka
waktu satu tahun atau kurang Sebaliknya aktiva tetap adalah aktiva yang
mempunyal umur ekonomis lebih dari satu tahun yang digunakan dalam
operasi normal perusahaan. Aktiva tetap yang terdapat dan digunakan oleh
perusahaan, dapat dimiliki atau disewa, Apapun aktiva dalam perusahaan, maka
aktiva tersebut harus dapat digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan
produknya. Sehubungan dengan hal itu Mulyadi (1990 :470) menyatakan
bahwa Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud,
mempunyal manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan
untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali. Karena
kekayaan ini mempunyai wujud, sering kali aktiva tetap disebut juga aktiva
tetap berwujud (tangible fixed assets). Aktiva tetap atau aktiva tetap berwujud
menurut Baridwan (1992 : 271) adalah Yang dimaksud dengan aktiva tetap
berwujud adalah aktiva-aktiva yang berwujud yang sifatnya relatif permanen
yang digunakan dalam kegiatan perusahaan normal, Istilah relatif permanen

menunjukkan sifat di mana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam



Jangka waktu yang relatif cukup lama. Untuk tujuan akuntansi, janghka wakiu
penggunaan ini dibatasi dengan “lebih dari satu periode akuntansi”. Jadi aktiva
berwujud yang umumnya lebih dari satu periode akuntansi dikelompokkan
sebagai aktiva tetap berwujud. dua pendapat ini sejalan dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang disusun oleh [katan Akuntan Indonesia (1995 -162)
yang mengatakan bahwa Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh
dengan bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam
operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, Dari
ketiga pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu aktiva
tetap dapat disebut aktiva tetap apabila memenuhi syarat sebagai berikut -

1} Bersifat relatif permanen yang artinya aktiva tersebut digunakan untuk
Jangka pendek,

2) Pengeluaran aktiva biasanya merupakan pengeluaran yang cukup besar,
sehingga perusahaan perlu mempunyai kebijaksanaan kapitalisasi vaitu
menetapkan jumlah minimum yang dapat dikapitalisasi dan jumlah di
bawah minimum dibebankan sebagai biava operasi,

3) Aktiva tetap tidak untuk diperjual belikan.

Aktiva tetap pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok vaitu :

1) Aktiva Tetap Berwujud
Adalah aktiva tetap yang mempunyai bentuk fisik yang sifatnya relatif

permanen dan digunakan dalam kegiatan perusahaan vang normal. Aktiva



2)

tetap berwujud untuk tujuan akuntansi dapat dikelompokkan sebagai

berikut ;

a) Aktiva yang umur dan masa kegunaannya tidak terbatas dan dilaporkan
berdasarkan harga perolehannya. Misalnya ranah, gedung dan
sebagainya,

b) Aktiva tetap yang umur dan masa manfaatnya tidak dapat digantikan
dengan aktiva vang sejenis, Misalnya sumber alam, hutan.

¢) Aktiva tetap vang umur dan masa manfaatnya tidak dapat digantikan
dengan aktiva yang sejenis. Misalnya sumber alam, hutan,

d) Aktiva tetap vang umur dan masa manfaatnya terbatas dan apabila
sudah habis masa manfaatnya dapat diganti dengan aktiva vang sejenis.
Misalnya kendaraan, mesin, peralatan, dan sebagainya,

Aktiva Tetap tidak Berwujud

Adalah aktiva yang tidak mempunyai sifat fisik, akan tetapi mempunyai

nilai kegunaan yang pada umumnya berumur lebih dari satu periode

akuntansi. Aktiva ini dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu :

a) Aktiva tetap tidak berwujud tidak terbatas umumya
Aktiva tersebut dibatasi oleh undang-undang peraturan, perjanjian, dan
altiva ini akan diamortisasi selama masa manfaatnya. Misalnya hak
patent, hak lisensi, goodwill dan sebagainya.

b) Aktiva tetap tidak berwwjud yvang umurnya tidak terbatas.

Misalnya nama dan merk dagang, proses dan ramuan rahasia, Aktiva im

tidak diamortisasi dan kecuali umurnya menjadi terbatas.



b. Masalah Aktiva Tetap dalam Perusahaan

Pentingnya pengambilan keputusan yang berhubungan dengan investasi

aktiva tetap ini disebabkan karena perusahaan senantiasa menginginkan
kelangsungan hidupnya dengan jalan memberikan pelayanan kepada konsumen
dengan baik di satu pihak dan memperoleh pendapatan di pihak lain.
Karenanya setiap ada kesempatan untuk berkembang akan digunakan
perusahaan dengan sebaik mungkin. Salah satu perwujudannya perlu adanya
perkembangan dalam suatu perusahaan yaitu dengan adanya permintaan produk
yang kapasitas produknya sudah digunakan secara maksimal, maka perlu
tambahan investasi dengan maksud memperbesar volume penjualan,
Perkembangan usaha atau ekspansi biasanya dilakukan setelah peralatan yang
ada di perusahaan full capasity. Berkaitan dengan ekspansi tersebut maka
diperlakukan sejumlah dana vang besar untuk menambah modal tetap atau
aktiva tetap dan tambahan modal kerja untuk menunjang proses produksi,
Menurut Indriyo (1994 : 145) Investasi diartikan sebagai berikut © “Investasi
berarti pula sebagai pengeluaran pada saat ini di mana hasil vang diterapkan
dari pengeluaran itu baru akan diterima lebih dari satu tahun mendatang, jadi
menyangkut jangka panjang.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
investasi atau penanaman modal merupakan kebijaksanaan keuangan yang
berupa penanaman atau peningkatan sumber-sumber dana dalam jangka
panjang, dengan harapan akan memberikan keuntungan di masa yang akan
datang.



¢. Sumber-sumber Pembelajaran Aktiva Tetap

Salah satu masalah yang umumnya dialami oleh perusahaan dalam
melaksanakan investasinya dalam bidang dana. Jumlah dana vang dimiliki oleh
perusahaan untuk melakukan capital expenditure akan sangat mempengaruhi
keputusan-keputusan vang akan diambil sehubungan dengan investasinya.

Apabila perusahaan memiliki dana yang tidak terbatas maka pengambilan
keputusan bukanlah hal yang sulit, sebaliknya apabila perusahaan mempunyai
modal yang terbatas, maka proyek penpembangan (ekspansi) yang akan
dilakukan perlu dicarikan jalan keluarnya. Untuk kepentingan tersebut, maka
lembaga keuangan bank maupun non bank dapat dijadikan sebagai sumber
pembiayaan ekspansi. |

Dalam hubungannya dengan penctapan  sumber dama perlu
memperhatikan dampaknya terhadap perusahaan baik jangka panjang maupun
jangka pendek Karenanya dalam hubungannya dengan pelaksanaan ekspansi,
maka dua hal perlu diperhatikan perusahaan, yaitu untuk apa dana
dipergunakan dan dari mana dana diperoleh.

Masalah tersebut adalah masalah pembelanjasn yang menurut Lukman
Syamsuddin masalah pembelanjaan adalah : “merupakan prinsip-prinsip
ekonomi dalam memanage keputusan-keputusan yang menyangkut masalah
finansial perusahaan.

Sumber-sumber pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua macam

yaity



1) Sumber Intemn

2)

Merupakan dana yang berasal atau dibentuk di dalam perusahaan itu

sendiri, teridiri dari :

a) Laba

b) Akumulasi penyusutan

c) Cadangan untuk perlunasan vang telah disediakan yang dibentuk dari
laba tahun yang lalu.

Sumber Ekstern

Dana yang diperoleh dan luar perusahaan yaitu -

a)Kredit bank

b)Kredit dari penjualan bahan baku

o)Leasing

d. Biaya-biaya Investasi Aktiva Tetap

Selain berhubungan dengan sumber dama yang akan diperlukan, atas

penggunaan aktiva tetap jika perlu diperhatikan biaya aktiva tetap yaitu biava

vang dikeluarkan oleh perusahaan selama aktiva tersebut digunakan,

Adapun biaya-biaya aktiva tetap itu antara lain ;

i biava pemeliharaan/maintance expense

2) biaya reparasi/repair expense
3) biaya perbaikan/betterment expense

4) biaya pengganti/replacement expanse

5) biaya penambahan/addition expense
6) biaya penetapan kembali/rearrangement




e. Pengertian dan Tujuan Capital Budgeting

Capital budgeting adalah salah satu alat yang dapat digunakan manajemen
dalam menganalisa sebagai dasar mengambil keputusan investasi yang akan
dilakukan. Hal ini disebabkan pengeluaran investasi membutuhkan dana vang
besar, jangka waktu pengambilan lama dan penub dengan resiko. Sehubungan
dengan hal itu Riyanto (1991 : 100) menyatakan bahwa : “Capital Budgeting
adalah keseluruhan proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenao
pengeluaran dana dimana jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi
waktu satu tahun
Senada dengan pendapatan tersebut, Syamsudin (1992 :412-413) menyatakan
bahwa “Capital budgeting menunjukkan kepada keseluruhan alternatif
penanaman modal yang akan memberikan penghasilan bagi perusahaan untuk
Jangka waktu lebih dari satu tahun (capital expenditure).
Capital budgeting mempunyai arti penting bagi perusahaan karena
1) Dana yang terikat waktunya panjang.
2) Investas: dalam aktiva tetap menyangkut harapan terhadap hasil penjualan
dimasa mendatang,
3) Pengeluaran untuk dana tersebut biasanya jumlahnya besar
4) Kesalahan dalam pengambilan keputusan dalam bidang ini akan dapat

menimbulkan kerugian yang besar,

Sedangkan tujuan dari capital budgeting adalah untuk menyatakan kelayakan

income investasi.

L Klasifikasi Capital Budgeting
Seperti vang telah disebutkan tadi, tentang capital budgeting dimana

perusahaan pada akhimya akan menentukan keputusan investasi vang




didasarkan atas kategorinya. Adpaun usulan investasi menurut Syafaruddin

Alwi dibedakan dalam

I} Replacement atau investasi penggantian

2) Expantion investment/investasi untuk perluasan

3) Mew product activities'memperluas usaha baru guna memproduksi modal
vang baru,

Sedangkan menurut Riyanto (1991 :110) usulan investasi dibedakan dalam -

1} Investasi pengganti

2} Investasi penambah kapasitas

3) Investasi penambah jenis produksi

4) Investasi lain-lain

Dan beberapa usulan investasi, mempunyai pengertian yang sama yaitu -

1) Investasi pengganti yang disebabkan karena aktiva yang ada kuno dan aus
sehingga harus diganti untuk menghemat biaya pemeliharaan disamping
investasi dilakukan untuk penambahan kapasitas.

2} Perluasan kapasitas dari svatu produk akan mengakibatkan adanya
penambahan mesin baru. Dalam bentuk usulan investasi ini, walaupun
diikuti peningkatan jumlah produk dan kualitas tetapi faktor resiko vang
ada semakin tinggi dibanding replacement.

3) Perluasan lini produk baru, menghasilkan produk baru disamping tetap
memproduksi barang produk yang sudah ada.

4) Lain-lain, yang mencakup investasi untuk menunjang semangat kerja dan

mencegah pencemaran lingkungan.
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g. Konsep Cash Flow

Berbagai cara penilaian investasi yang ada di dasarkan pada cash flow dan
bukan laba. Hal ini disebabkan, penerimaan atas suatu investasi bukan hanya
seperti yang ditentukan dalam laporan R/ akan tetapi pendapatan yang
sebenarnya. Sehubungan dengan itu Suad Husnan dan Suwasono menvatakan
bahwa (i) laba dalam pengertian akuniansi tidak sama dengan kas masuk
bersih, (i1) yang relevan bagi investor adalah kas, bukan laba, mereka vang
berkecimpung dalam bidang keuangan (finance) berpendapat bahwa
bagaimanapun yang penting adalah kas karena dengan kas kita bisa melakukan
investasi dan dengan kas itu pula kita membayar kewajiban finansial kita
Karena itulah kita berkepentingan dengan penerimaan kas bukan laba, untuk
dipakai sebagai alat memenuhi berbagai keperfuan kas.

Karenanya pengertian cash flow sendiri adalah merupakan keseluruhan
pengeluaran dan penerimaannya untuk setiap waktu yvang direncanakan.

Cash flow yang berupa penerimaan atau pemasukan dinamakan cash inflow
sedangkan vang berupa pengeluaran disebut cash flow atau outlay.

Dalam aliran kas yang menjadi konsckuensi adalah pengakuan pendapatan

walaupun belum menerima kas sehingga nilai pajak riil lebih tinggi karena
perusahaan sudah mengakui pendapatan walaupun belum diterima.

Problema pengakuan pendapatan seperti di atas bisa terjadi karena dalam
akuntansi berlaku prinsip satuan moneter vang dianggap konstan. Untuk
menghindari kesalahan dalam menaksir aliran kas suatu investasi, maka cara
termudah adalah memperlakukan investasi vang baru schingga suatu mvestasi
vang terpisah dari kegiatan proyek yang sudah ada.

Apabila hal itu dilakukan tidak akan terjadi over lapping antara aliran kas
mvestasi yang baru dengan aliran kas kegiatan perusahaan yang baru. Menaksir
ahiran kas adalah salah satu hal vang penting dalam capital budgeting. Dalam



hubungannya dengan tafsiran penerimaan kas Husnan (1990:91) menyatakan
bahwa :

1) Taksiran kas harusiah didasarkan atas setelah pajak

2) Informasi tersebut haruslah didasarkan atas “interemental” (kernaikan

atau selisih) suatu proyek,
3) Ahlran kas keluar haruslah tidak dimasukkan unsur bunga, apabila
provek ini direncanakan akan dibelanjai dengan pinjaman.

h. Konsep Cost of Capital

Konsep iri sangat penting bagi perusahaan, karena hal itu dapat dipakai sebagai
dasar penetapan keputusan diterima tidaknya suatu investasi. Hal ini dinyatakan
oleh Alwi (1992 : 217) bahwa Konsep cost of capital dimaksudkan untuk
menghitung besarmya ongkos riil yang harus dikeluarkan untuk menggunakan
dana alternatif dan alternatif yang ada.

Senada dengan pendapat tersebut Gitosudarmo (1994 1199} juga mengatakan
biaya kapital sechenamya adalah merupakan batas tingkat hasil minimum vang
harus dapat dicapai oleh suatu inv2stasi agar supava dapat menaikkan nilai
perusahaan.

Dan kedua pendapat yang ada di atas maka dapat disimpulkan bahwa peranan
COC dapat digunakan sebagai alat untuk menolak atau menerima investasi
karena COC berfungsi sebagai hurdle rate yaitu tingkat pembatas, seperti yang
dikemukakan oleh Riyanto (1991 :199-200) bahwa apabila kita menggunakan
metode internal rate of return, maka fungsi cost of capital adalah sebagai hurdle
rate atau cut of rate (tngkat pembatas atau penolong) dalam hal kita

mengadakan evaluasi lebih besar dari pada cost of capitalnya, maka usul
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investasi provek tersebut dapat diterima, sebaliknya kalau rate of return dari
usul investasi tersebut lebih kecil daripada costnya, maka usul proyek investasi
tersebut harus ditolak. |
Jadi besarmya biaya modal (cost of capital) dalam suatu perusahaan tergantung
dar sumber dana yang digunakan. Adapun biaya modal rata-rata (ACC) yang
biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menentukan ditenma atau ditolaknya
suatu usul invesrasi, adalah dengan membandingkan rate of return dan suatu
usul investasi dengan COC. Oleh karena perhitungan rate of return didasarkan
atas dasar sesudah pajak, maka dalam perhitungan COC selanjuinya akan
didasarkan atas perhitungan sesudah pajak dengan formula ;

Ki=Kdx (1 - tax)
dimana :
Ki = biaya hutang jangka panjang sesudah pajak

Kd = biaya hutang jangka panjang sebelum pajak

Metode Penilaian Investasi

Untuk memilih salah satu atau lebih alternatif’ investasi vang mungkin
dilakukan atau diterima, ada beberapa metode pemilihan investasi yang
digunakan sebagai alat analisa Alwi {1993 : 146), yaitu :

1} Met Present Value Methode (NPV)

2) Internal Rate of Return Methode (IRR)

3} Payback Period

4} Average Rate of Return Methode (ARR)
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Adapun uralan dart metode pemilihan invesiasi tersebut adalah sebagai

berkut :

1} Met Present Value T'-;'lﬂthﬂdﬂ
Met present value adalah salah satu dan tchnik capital budgeting yang
memberikan pertimbangan atau nilai waktu dari vang, Konsep net present
value merupakan model yang memperhitungkan pola cash flow keseluruhan
dari suatu investasi, dalam kaitannya dengan waktu, berdasarkan discount
rate tertentu.

Adapun rumus NPV adalah -

NPV =Io+ ¥

,_.{I-H }"

J- Hubungan Penerapan Capital Budgeting dengan Pengambilan Keputusan
Investasi
Investasi dalam aktiva tetap memerlukan jumlah pengeluran yang besar dalam
perusahaan, dimana dana yang dikeluarkan akan terikat untuk jangka wakiu
vang panjang. Investasi perusahaan dalam aktiva tetap menyangkut harapan
terhadap hasil penjualan di waktu vang akan datang, kesalahan dalam
mengadakan forecasting akan dapat mempunyai akibat yang panjang dan berat.
Untuk itu pemimpin perusahaan harus cukup memperhatikan dan meneliti
schubungan dengan keputusan vang akan diambil. Tidak hanya berkenaan
dengan masalah pembelian aktiva tetap saja, melainkan juga pengeluaran-
pengeluaran selanjutnya yang diperhitungkan dalam aktiva tetap tersebut.
Masalah yang dihadapi oleh perusahaan tersebut adalah menctapkan bentuk

mvestasi aktiva tetap, dalam hal ini pimpinan perusahaan akan mengadakan

14




e —

R —

- @ T

investasi aktiva tetap dengan membeli aktiva tetap. Sebelum pimpinan
peruszhaan membeli aktiva tetap yang baru perlu dipertimbangkan terlebih
dahuly secara matang apakah nantinya akan merugikan atau  akan
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan,

Pengevaluasian usulan proyek dengan menggunakan beberapa  capital
budgeting sangatlah membaniu pimpinan  perusahaan dalam mengambil
langkah apa yang harus dilakukan sehingga dapat meningkatkan keuntungan

bagi perusahaan dan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jems penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
study kasus yaitu suatu pengumpulan data dengan mengambil beberapa elemen dan
kemudian masing-masaing elemen diselidiki secara mendalam.

Kesimpulan yang ditarik hanya berlaku untuk elemen-elemen yang diselidiki,
oleh karena itu dengan jenis penclitian seperti study kasus tersebut mempunyai tujuan
untuk menjelaskan suatu masalah yang terjadi di dalam perusahaan vang bersangkutan,

Study kasus juga memanfaatkan tehnik-tehnik telash pengamatan, vang
bertujuan untuk memberikan gambaran suatu situasi tertentu sedemikian rupa sehingga
diperoleh kejelasan atas suatu asas yang lebih rapat. Metode ini berusaha memberikan
pemjelasan yang jujur dan scksama fentang suatu kasus tertentu, sehingga
memungkinkan pembaca untuk menembus ke dalam apa yang nampak di permukaan

dan juga untuk memeriksa kebenaran tafsiran penulisannyva dengan meninjau sejumlah

@sta objektif pilihan yang sesuai, yang dijadikan tumpuan untuk membangun study
lexsus tersebut.

2. Peubah dan Pengukuran
Dalam penelitian ini ditetapkan peubah sebagai berikut -
a  Tingkat produktifitaas

Tingkat produktifitas akan mempengaruhi tingkat penjualan, demikian
sehaliknyva.

17




Unsur-unsur dari peubah ini adalah :
| 1) Jumlah kapasitas
7) Jumlah produksi

3) Jumlah penjualan

4) Jumlah permintaan

b. Tingkat penggunaan dan sumber modal

Tingkat penggunaan dan sumber modal akan mempengaruhi terhadap sehat
tidaknya kemampuan perusahaan dalam hubungannya dengan pihak intem
maupun ekstem

Unsur yang diambil meliputi :

1) besamnya investasi

2) besarnya sumber modal

3) besarnya laba

3. Sumbernya Data Penelitian

] Untuk menganalisa dan men ginterpretasikan data dengan baik maka diperlukan
1 data yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Data ferscbul diperoleh dari
g perusahaan, baik melalui wawancara dengan pimpinan perusahaan maupun
4 berdasarkan laporan-laporan keuangan,

:" 4. Metode Pengumpulan Data

a Interview
Yaitu memperoleh data dengan cara mengadakan wawancara atau tanya

jawab secara langsung dengan pimpinan perusahhaan atau petugas yang
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diberi wewenang oleh pimpinan. Dari hasil wawancara atau tanya jawab

tersebut maka data yang diperoleh ialah :
1) gambaran umum perusahaan
2) tanah dan lahan yang dibutuhkan
3) Fasilitas bangunan
Observasi
Yaitu usaha vyang dilakukan untuk mendapatkan data dengan
mengadakan tinjavan lapangan atas suatu obyek yang diteliti. Dengan
observasi maka didapat data antara lain :
1) gambaran daerah lokasi

2} mesin-mesin dan peralatan

c. Dokumenter

Yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh berdasarkan laporan
atau catatan yang ada di perusahaan. Dan data yang diperoleh 1alah :
1} jumlah biaya vang dibutuhkan
2} jumlah produksi vang dihasilkan

3} jumlah pendapatan yang diterima

5. Metode Analisis

Anahsis yang digunakan untuk menyatakan kondisi obvek berdasarkan data

vang telah terkumpul dilakukan secara bertahap.

Adapun tahap analisis tersebut adalah
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a. Analisis produksi dan permintaan
Tujuan dan analisis produksi dan penjualan ini adalah untuk
mengetahui berapa kemampuan perusahaan dalam memproduksi barang
agar dapat memenubn permintaan yvang ada.
1} Analisis produksi
Analisis produksi dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan
kapasitas produks:,
Analisis yang digunakan

a) Analisis perkerabangan dengan formula :

r= "7 JParPo)-1

dimana :

r = tingkat pertumbuhan

Pn = jumlah produksi pada awal periode

Po = jumlah produksi pada akhir periode

n = variabel tahun
by Analisis penggunaan kapasitas

2} Anahsis Permintaan

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui potensi sejumlah wmiﬁan
pasar dimasa vang akan datang atas produk yang dihasilkan perusahaan,
Analisis Least Square, menurut Anton Dajan dalam bukunya Pengantar
Metode Statistik I1 vaitu dengan rumus persamaan sebagai berikut :

Y = a+ bx

a

jumlah Y i n




b = jumlah xy : jumlah x°
Jika jumlah x =

dimana :

-
il

variabel permintaan

n = jumlah data

-
I

variabel tahun

b. Analisis kenangan

Analisis i digunakan untuk mengetahui posisi keuvangan perusahaan, dalam
hubungannya dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dan
kemampuan untuk menghasilkan laba.
Alat analisis yang digunakan adalah ;
1} Net Working Capital (NWC)

Current Assets — Current Liahilities

2) Giross Working Capital {GWC) = Currrent Asvels

3) Profit Margin :
: Sales —-CGS
tM = —— x 100%
a) Gross Profit Margin =
. ; i fit
b) Operating Profit Margin = PSreungProfit 400,
Sales
. fit After T
) Met Profit Margin _ Net Profit After Tax . 14004
Sales
. Net Profit After Tax
4 I tment (ROI = x 100%%
} Return of Investment ( ) e
- Net Profit After Tax
: = —— x 1007
5) Return of Equity (ROE) Stokholders Equity b




Long Term Debt

&) The Debt Equity Ra =
) The Equity Ratio Stockholders Equity

¢ Analisis kelayakan rencana investasi

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya rencana investasi.

1} Analisis investasi
Analisis investasi perusahaan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
berapa besar dana yang dibutuhkan dalam rangka memenithi permintaan.

2} Cash Inflow (aliran kas masuk)
Meliputi laba sesudah pajak ditambah dengan penyusutan, Yyang
merupakan hasil dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Cash in
flow dapet dihitung dengan rumus ©
a) Bila investasi dibiayai dengan modal asing, maka perhitungan

proceednya adalah |

Proceed = EAT + Depresiasi + [(1-1)

dimana :
1 = bunga
t = pajak

b) Bila investasi dibiayai dengan modal sendiri, maka perhitungan
proceednya adalah :
¢} Proceed = EAT + Depresiasi
3) Analisis Cost of Capital (COC)
Analisis COC ini digunakan sebagai dasar penetapan keputusan ditolak
atau diterimanya suatu usulan investasi. Analisis COC ini menggunakan

formula : Ki = Kd x (1 - tax)
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4) Analisis Kelayakan

a) Menghitung payback period

b)

Untuk mengukur seberapa cepat suatu investasi bisa kembali.

Payback period dapat dihitung memakai rumus :

(1) Jika proyek tersebut mempunyai cash in flow vang sama dari
tahun ke tahun, maka dapat dihitung dengan formula :

Initial Investmnet
Cl

Payback period =

(2} Jika cash flow setiap tahun tidak sama maka dapat dihitung

t+b+c

dengan formulasi ; Payback Period = Iz

Keterangan !
t = tahun terakhir di mana sejumlah cash in flow belum
menutup initial investment

b = imitial investment

¢ = komulatif cash in flow pada tahun ke-t

d = jumlah komulatif cash in flow pada tahun ke-t + 1
Menghitung Net Present Value (NFV)
Untuk mengetahui besarnya penghasilan yang tidak dinilai sekarang
vang merupakan selisih investasi sekarang dengan milai bersth
penerimaan kas dimasa yang akan datang. Perhitungan NPV adalah :

X

%{Hijﬂ

NPV =Ilo+

dimana




lo = pengeluaran mula-mula

i = fingkat bunga
X = cash in flow pada tahun ke-t
n = lama waktu atau periode berlangsungnya investas

¢) Menghitung Internal Rate of Retumn (IRR)

Umtsk mengetahui tingkat bunga vang disamakan dengan nilai investasi sekarang
demgan nilai penerimaan bersih sekarang di masa yang akan datang. Perhutungan IRR

silskukan secara “Trial and Error” (coba-coba) sampai diperoleh discount rate yang

memyebabkan NPV =10.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
I Penyajian Data
Penvajian Data
Dalam bagian ini akan dikemukakan gambaran secara umu mengenai
perusahaan Batik Aini, dan data perusahaan yang berhubungan dengan topik
bahasan,
a Gambaran umum perusahaan
Perusahasn Batik Aini bermula dari usaha kecil yang didirikan oleh Hj.
Mahmudah dan H, Sughro Wardi di Wiradesa, berdiri pada tahun 1990 dengan
modal awal Rp. 175.000,00 dan pinjaman 5 Juta dari bank. Usaha vang dirintis
terus berkembang dari waktu ke waktu, dari jumlah karyawan | orang menjadi
60 orang karyawan di dalam (tenaga tetap) dan 15 orang karvawan di luar
(tenaga honorer). Dari ruang produksi vang kecil, menjadi besar, dari usaha
batik kemudian dikombinasikan dengan usaha konveksi yang mampu
mengangkat batik yang diproduksi. Perusahaan ini berkedudukan di Wiradesa,
kabupaten Pekalongan. Tingkat produksi pada awalnya terbilang kecil, namun
sedikit demi sedikit meningkat.
B Data produksi
Bahan yang digunakanBahan yang digunakan dalam proses produksi terdiri
= bahan baku dan bahan pembantu, Adapun bahan yang digunakan dalam proses

geaduks: adalah sebapai berikut:

a) Bahan baku




Bahan baku vang digunakan adalah jenis bahan:
1) Santung
b} Bahan pembantu
1} benang jahit
2) benang obras
3) Kancing ! reutseleting
4) Label
5) Mesin dan peralatan yang digunakan
Mesin dan peralatan yang dipergunakan oleh perusahaan ini adalah

sehemi berikut

- mesin pemotong

- Mesin obras

- Mesin jahit
Adapun komposisi dan keadaan aktiva tetap yang dipergunakan oleh
perusahaan berdasarkan informasi yang diperoleh dari pimpinan perusahaan
bahwa mesin lama yang dibeli pada tahun 1997 yang mempunyai umur
ekonomis 10 tahun yamg akan habis masa gunanya pada akhir tahun 2007

mendatang, dan mempunyai nilai residu 10% dari harga perolehan.

Data-data mengenai mesin lama dan kapasitas dari mesin-mesin tersebut dapat

dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 3
PERHITUNGAN DEPRESIAST MESIN LAMA

; HARGA
MO JEMNIS MESIN PEROLEHAN MILAI HiEIDL.I DEFHEHELAEI
1 Mesin potong 1800000 180000 1620000
2 Mesin Obras 2750000 275000 2475000
3 Mesin jahit T450000 745000 Gr0s000
Tabel 4

KAPASITAS PRODUKSI MESIN LAMA
{dalam umt)

KADS ANAK BATIK | KERUDUNG BATIK | HEM ANAK BATIK TOTAL
25440 26545 18533 TO51B

Sasmsitas produksi dengan menggunakan mesin lama setiap tahunnya mampu
memproduksi sebanyak seperti terlihat dalam table 4 di atas, sedangkan data produksi

pe=msahaan pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 adalah sebagai berikut.

Tabel 5
DATA PRODUKSI TAHUN 2001 SAMPAI TAHUN 2005
{dalam unit)
KERUDUNG HEM ANAK
TAHUM KAOS ANAE BATIK ANAK BATIK
2001 16500 17400 103560
2002 19240 20484 13820
2003 22250 23345 15315
2004 23320 25680 16355
2005 25440 26545 18533
€ Data penjualan

berdasarkan informasi dari pimpinan perusahaan, bahwa daerah penjualan atau
produk vang dihasilkan oleh perusahaan batik Aini ini meliputi:
1) Jakarta

I Selo

3) Yogyakarta
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4) Surabaya

5) Bandung
6) Semarang
Dan harga jual produk untuk masing-masing jenis produk dari tahun-ke tahun
sama, dan berdasarkan informasi pula, seluruh produk vang dapat dihasilkan
oleh perusahaan dapat diserap oleh pasar. Untuk lebih jelasnya berikut ini

dikemukakan harga jual produk dalam table sebagai berikut:

Tabel &
HARGA JUAL PRODUK TAHUN 2001 - 2005
{dalam rupiah) .
JENIS PRODUK HARGA, JUAL
Kaos anak batik BS00
kerudung batik 5000
Hem anak batik 10000

Selain harga jual, perlu kita ketahui harga bahan baku untuk setiap jenis
penduk . adalah sebagai berikut:

Tabel 7
HARGA BAHAN BAKU
(dalam rupiah}
HaRGA BAHAN
[ENE PRODUK BAKL PER POTONG
Kaos anak batik 3500
Kenudung batik 2800
Hern anak batik 7000

& Data Permintaan

Adspun data permintaan produk Batik Aini pada tahun 2001-2005 adalah
sebaga berikut:
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Tabel 8
PERMINTAAN PRODUK TAHUN 2001-2003

BATIE AINIT
(dalam unit)
KERUDUNG HEM ANAK

TAHUN KAOS ANAK BATIK BT SATIK JUMLAH
2001 16500 17400 10350 44250
2002 19240 20484 13820 53544
2003 22250 23345 15315 60910
2004 23320 25600 16374 65393
2005 26256 28460 19144 73880

Dari table di atas dapat dilihat bahwa permintaan akan produk pakaian batik
samg diproduksi Batik Aini mengalami peningkatan, sedangkan kapasitas yang
@i#asilkan oleh mesin-mesin lama sudah tidak mampu memenuhi permintaan pada
mbwn 2005 ini terbukti dengan tidak terpenuhinya permintaan sebesar 3.342 potong

samg terdin dari:

1) Kaos anak batik = 816 potong
2)Kerudung batik = 1.915 potong
3)Hem Anak bank = 611 potong

Oleh karena ity rencana investasi aktiva tetap diperhatikan,

¢ Keadaan keuangan perusahaan
Transaksi keuangan perusahaan selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada
laporan keuangan perusahaan batk berupa laporan neraca maupun laporan rug
faba
Keadaan investasi perusahaan selama 3 tahun n menunjukkan adanya
pemingkatan, demikian juga penghasilan (labanya). Untuk jelasnya keadaan

sersebut dapat dilihat pada laporan neraca dan rugi laba sebagal benkut.
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Tahle @

PERLUSAHAAN BATIK AINI
Laporan Harga Pokok Penjualan per 31 Desember 2001-2005

(dalam rupiah)

- Kate 2001 2002 2003 2004 2005
Persediaan awal BB 5500000 4750000 4850000 4597000 5863000
Pembeiian BE 155450000 195135000 217286000 234793000 251291000
S8 yang tersedia 160650000 199865000 222116000 239990000 267174000
Persectaan akhir BB _A7S0D00 4850000 5407000 5883000 6410000
BE siap pakai 156200000 105035000 216619000 233507000 260/54000
Tanaga kerja langsung 31500000 33457000 35884000 352808000 37215000
Dwerhead pabrik '

Sshan pembantu 6780000  OB8TS00 14234000 15005350 15262500
T ticak Langsung 4570000 6880000 9569000 10B40500 11432000
Lasinil dan penerargan 11450000 13547000 18058750 19705000 20018800
Separasi dan pemeliharaan 1250000 1275000  1312000) 1345000 1385000
Asransi pabrik 2500000 2500000 2 2500000 2500000 2500000
Degr. Bangunan 2500000 2500000 2 2500000 2500000 2500000
Deer Ped. Produksi 1000000 1000000 1000000 1000000 1000000
Baya FOH [=innya 444300 EE4500 1147500 1254000 1265380
Teem Biaya FOH 30404300 38284000 50421250 54149850 55063600

218184300 2BETTE000 J02924250 OJ200ET450 353342690
Parsediaan awal WIP 1350350 2187150 2016750 2356000 3347200
219544650 D2B80G3150 304541000 326293450 350680890
Pwrsackaan akhir WIP 2187150 2016750 2356000 3347200 3797500
pokok produksi 217357500 285046400 302585000 322046250 352802390

- Parusahaan E‘-atlh; Alni




Tabel 10
Perusahaan Batik Aini
LAPORAN RUGI LABA PER 31 DESEMBER 2001 — 2005

{dnlam rupiah)
Bays coerasi
 B=syw peryualan
Sy pomosi 2971400 4200800 4721210 5136520 5458200
Sa Sag. Pen Q00000 10120300 10852300 10900000 10985000
Sawa pembuatan contoh 2480000 2835000 3281500 3458000 FE29500
LT dan penerangan 1780000 1534200 2002000 2252500 2271600
Swe =a pemeliharaan 454500 521600 S85400 E35120 BE3300
- 3405000 aT58000 3850600 ASE0200 40EA200
Cmer Bangunan T5H0000 750000 750000 750000 750000,
Smer Werdaraan 1800000 1800000 1800000 1800000 1800000
Sy peryualan lannya 1160000 1586300 1745000 1850000 1820000
Sarviai teaya penjualan FE011000 27507000 29569010, S0740410 31785800
Siaws adm & umum
= =T 6840000 7210500 7452000 TAB0000 TES0000
Siawa feip dan telegram 2450000 2850200 298R000 3120000 3135000
i S penerangan 1974000 2147000 2458200 2503000 2534000
Smg. San pemeliharaan 1230850 1325000 1692500 1708400 1725200
Smer Sargunan 1250000 1250000 12500000 1250000 1250000
Dmgr reertaris E50000 650000 650000 B50000 850000
Sames @r-lan 2ET4650 3100200 3324000, 3570000 IEZ5000
M biaya Adm & Umum 17200500 18532900 1BB04700 20062400 20465200
Tan Dy operasi 47280800 4B030800 49373710 51002870 52235000
Lats cperas 8112000  S200G700  G2h4lZa0  BATro94( 78288510
Surga 14170000 11637800 11296830 10746830 10787775
Labs webeium pajak TAG42000 41055000  Sl244460 58029110 67500735
Saa 4363313 11880565 15435561 17810188 17625104
Lt Sersih 1GETEEET 20106335 JoB0BBSS 40218921 49875831
Samter Perusahaan Batik Aini
Tabel 11
PERUSAHAAN BATIK AINI
Lap-:-ran Perubahan Modal per 31 Desember 2001-2005 (dalam Rupiah)
i 2001 2002 2003 2004 2005
= 230015890 242008200 258551200 278551200 302803378
=run 19578687 29185335 3580898 40218922 49874357

SE3aBdsTT 271192535 263132098 318770122 382717735
10488377 11641335 1080BE09 1560744 34874378
| Aatr 42006200 259551200 246323200 302903378 317903358

3l




f Rencana Investasi

Dalam usaha meningkatkan kapasitas produksi dan penjualan Batik aini

melakukan rencana pengembangan usaha dengan melihat:

1 Tujuan dan jenis Investasi
Tujuan perusahaan melakukan investasi adalah untuk meningkathkan
hasil produksi dalam usaha memenuhi permintaan konsumen yang
semakin meningkat, Sedangkan jenis investasi yang dilakukan oleh
perusghaan itu adalah jenis investasi penambahan aktiva tetap
khususnya mesin,

2 Besar Kapasitas
Kapasitas produksi yang mampu dihasilkan pada setiap satu tahunya
70,518, yaitu seperti yang tercantum pada tabel 4. Untuk itu
perusahaan memperkirakan dengan mesin baru maka kapasitas produksi
yang akan dihasilkan bertambah kurang lebih 92.800 potong
pertahunnya  vang merupakan kapasitas maksimum yang dapat
dihasilkan oleh mesin baru yang direncanakan, schingga dengan
demikian kapasitas produksi vang akan dihasilkan mesin lama
ditambahkan dengan kapasitas mesin baru menjadi 163318 potong
pertahunmnya.

3. Besarnya investasi
Investasi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut sebesar 16.000.000,
dimana investasi tersebut digunakan untuk biaya penambahan mesin

baru,
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4. Sumber modal
Untuk membiayal penambahan mesin baro perusahaan menggunakan
modal sendir.

5. Sistem depresiasi
Untuk menghitung depresiasi mesin menggunakan sistem depresiasi

garis lurns,

2 Asahsa Data dan Interpretasi
Berdscarkan data vang telah disajikan dimuka maka langkah berikutnya adalah
mefakukan analisa terhadap data tersebut. Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat
@k=tahui keadaan dari masalah yang sedang dihadapi perusahaan. Adapun
mmalvsa-analisa vang digunakan atau dipakai meliputi;
& Asalisa laporan keuangan

Analisis vang berkenaan dengan posisi kevangan perusahaan Batik aini terdiri

atzs perhitungan-perhitungan vang akan dijelaskan dalam tabel-tabel sebagai

benkut
Tabel 13
PERHITUNGAN MODAL KERJA BERSIH
- Tahun 2001-2005 (dalam Rupiah) B
Tahun Aktha Lancar Hutang Lancar Madal keda Bersih
2001 117373400 A2967 200 T4408200
2002 134868400 44967200 89901200
2003 154334200 42483000 111851200
2004 188452778 49299400 139153378
2005 207549356 50445000 157103356

Net Working Capital (NWC) meripakan ratio yang digunakan untuk
¢ berapa kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar, semakin besar

aktiva lancar suatu perusahaan menunjukkan perusahaan itu semakin bark.
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Modal kerja bersih ini didapat dari pengurangan antara aktiva lancar dengan hutang
Iancar.

Gross Working Capital (GWC) ini untuk menunjukkan dana yang tersedia bagi
keperluan operasi jangka pendek, GWC dari perusahaan Batik Aini pada tahun 2001
samapai dengan tahun 2005 tercantum dalam tabel 13 pada kolom aktiva lancar,
@ mana GWC atau modal kerja kotor sama dengan aktiva lancar.

Tabel 14.
PERHITUNGAN RATIO MARGIN KEUNTUNGAN

Tahun 2001 sampai dengan tahun 2005
{dalam rupiah)

Tafun  Penjualan HFF Labta Bersih Laba Operasi GPM  OPM HFR

2001 297750000 217357500 18678647 38112000 27T% 12,80% 6,07%
2002 AGEERO000 255848400 28186335 52603700  2T9%  14,40% 7.BO%
2003 414500000 302585000 008099 G2541290 279  15.08% B,84%
2004 443625000  323B4EZS0 40218922 BATTER4D 2T%  15.50% 9,08%
2005 482415000 352891490 AGET5631 TEZBBSTD. ZT% 16,19% 10,32%

Fofit Margin merupakan ratio pengukuran profitabilitas dalam hubungannya dengan

wodame penjualan.  Untuk itu perhitungan profitabilitas dari perusahaan akan dihitung

diemgan menggunakan tiga macam rtio pengukuran profitabilitas yaitu:

Sales = CostofGoodSold

Cirorss Profithd argin = x100%
' Serfex
Operating Profithf argin = Cperating Fraf x100%
Sales
Net Profithd argin = "E Lroiafieriax \one,

Sales




Tabel 15
PERHITUNGAN ROI, ROE,DAN
RATIO HUTANG JANGKA PANJANG DENGAN MODAL SENDIRI
Tahun 2001 sampai dengan 2003

Total Aktiva | Modal sendin | laba bersin | Hut Jk, Pjg | RO | ROE DE
T33SGTMA00| | 232915800 19578687 EE000000|  5.76%|  B.40%| 23.67%)
349518400) 242006200 26186335 45000000| 8,35%] 12.06%| 18,50%
351034200 258551200 I5808E00|  40000000| 9.92%| 13.80%| 1541%
3872027780 278551200 40218022 35000000) 10,39%| 14.44%| 12.57%
398349356) 302903378 48875531 30000000) 12,52%| 18.48%|  9,90%

L

Return of investment (ROI) merupakan salah satu ratio yang mengukur tingkat
pemghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva perusahaan. Semakin tinggi ratio
SN swatu perusahaan, maka semakin baik kegiatan usaha yang ada dalam perusahaan

Emebet ROl perusahaan Batik Aini dihitung dengan formula;

Net Profitafter Tax

RO = -
ToralAssets

xl00%

Return on Equity {(ROE) merupakan pengukur tingkat penghasilan bersih yang
perusahaan dalam hal ini pemilik atas modal yang diinvestasikan, ROE pada
Batk Aini selama 2001 sampai dengan 2005 dihitung dengan formula:

Net Pr ofitafter Tax
Ecty

ROE = x100%

The Debt Equity Ratio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman
pngka panjang vang diberikan oleh kreditur dengar jumiah modal sendiri yang
@benikan oleh pemilik perusahaan. The debt equity ratio pada perusahaan

Bank Aini pada tahun 20001 sampai tahun 2005 dapat dihitung dengan rumus

sebagal benkut:
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LompTermDaebt pr
Fguity

TheDebtEquityRatiop = 100%%

b Analisa Permintaan
Anahsis ini digpunakan untuk mengetahui potensi sejumlah permintaan pasar
damasa vang akan datang atas produk yang dihasilkan oleh perusahaan, dalam hal
= perusahaan Batik Aini,  Analisis yang digunakan adalah analisa LeastSquare,

dengan rumus sebagai berikut:

¥ = Variabel permintaan
N = Jumlah data

X = Varnabel tahun

& Estimas: permintaan
Umiuk dapat membuat estimasi permintaan produk diperlukan data-data

mengenai permintaan produk pada masa lampau. Sehubungan dengan hal

wrsebut, perlu mengadakan estimasi nerdasarkan permintazn produk selama 3
sshun terakhir vaitu mulai tahun 2001 sampai tahun 2005, Dengan demikian,
dan data pada tabel 7 di atas maka dapat dihitung estimasi permintaan produk

schagat benkut:
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1) Kaos Anak Batik

Tahun ¥ {unit) x x2 xy
2001 16500 T 4 -33000
2002 18240 | 1 -19240
2003 22350 4] 0 o
2004 23320 1 1 23320
2005 Eﬁzﬁﬂ_r 2 4 52500
n=5 107660 3 10 23580
a = Y/n
= 107.660/5
= 21.532
b = xy/x
= 13580/10
= 2358
¥y = a+hx
= 21532+ 2358(3)
= 28.606

Jadi estimas1 permintaan Kaos anak batik tahun 2006 sebanyak 28 606 Dengan
cara yang sama, maka dapat diestimasikan permintaan produk untuk tahun

2006 sampai dengan tahun 2015 dengan adanya investasi mesin baru adalah

sebagai berikut:

Tahun [ (2006)
Tahun I (2007)
Tahun 111 (2008)
Tahun [V {2009)
Tahun V (20010)
Tahun VI (20011}
Tahun VI (20012)
Tahun VI (20013)
Tahun [IX (20014)
Tahun X {20015)
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=28 606 potong
= 30.964 potong
=133,322 potong
=35.680 potong
=38.038 potong
=4{).396 potong
=42,754 potong
=45.112 potong
=47.470 potong
=49 828 potong

T
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3) Kerudung Batik

j_Tahun y (unit) X x2 Xy
R R T A TR 4 ] 4800
2002 20484 7 1 -20484
2003 23345 0 o 0
2004 25698 1 1 25699
2005 28460 2 4 56920
n=5 115388 3 10 27335
a = ¥Y/n
= 115388/5
= 23.078
b = xyv/x
= 27T335/10
= 2733
y = at+bx
= 23.078+2.733(3)
= 31277

Jadi estimasi permintaan Kerudung batik Pada tahun 2006 sebanyak 31.277
potong. Dengan cara vang sama, maka dapat diestimasikan permintaan produk
untuk tahun 2006 sampa: dengan tahun 2015 dengan adanya investasi mesin

baru adalah sebagai benkut:
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Tahun [ (2006) = 31.277 potong
Tahun 1II (2007) - 34.010 potong
Tahun [ (2008) i 36.743 potong
Tahun IV (2009) - 39.476 potong
Tahun WV (20010) = 42.209 potong
Tahun VI (20011) = 44.942 potong
Tahun  VII (20012) ~ 47.675 potong
Tahun  VTII (20013) - 50.408 potong
Tabun [IX {20014) e 53.141 potong
Tahun X (20015) = 55874 potong
3) Hem anak batik
Tahun ¥ fullt} x X2 Xy
2001 10350 T -2 4 | -20700
2002 13820 " 1 1 | -13820
2003 15315 0 0 0
2004 16355 1 1 16355
2005 19144 2 4 38288
n=5 74984 =3 10| 20123
a = Y/n
= T4984/5
= 14997
b = xy/ix
= 20,123/10
= 2012
Yy = at+hx
= 14997+ 2012 (3
= 21033

Jadi estimasi permintaan Hem anak batik Pada tahun 2006 sebanyak 21.033
potong. Dengan cara yang sama, maka dapat diestimasikan permintaan produk

untuk tahun 2006 sampai dengan tahun 2015 dengan adanya investasi mesin

baru adalah sebagai berikut;

Tahun 1 (20086) = 21.033 potong
Tahun 1l (2007) = 23.045 potong
Tahun 111 (2008) = 25.057 potong
Tahun TV (2009} - 27.069 potong
Tahun WV {20010) = 29.081 potong
Tahun VI (20011} = 31.093 potong

39




Tahun  VII (20012) - 33.105 potong
Tahun VT {20013) = 35.117 potong
Tahun IX (20014) - 37.129 potong
Tahun X (20015) - 39.141 potong

Dan perhitungan-perhitungan tersebut di atas, maka dapat diketahui setimasi
produk secara keseluruhan setiap tahunnya selama umur proyek yaitu dari
tahun 2006 sampai dengan tahun 2015, seperti terlihat pada table berikut ini:
Table 16
Estimasi Permintaan Produk

Antara tahun 2006 sampai dengan 2015
{dalam unit)

Tahun 1 2 3 Total
2006 28EDE 3277 21033 BOG916
2007 30964 34010 23045 88019
2008 33322 36743 25057 95122
2009 J5680 38478 27089 102225
2010 38038 42209 20081 109328
2011 40306 44047 31083 118431
2012 42754 4TETH 331058 123534
2013 45112 50408 35117 130637
2014 47470 53141 aTize 137740
2015 49828 55875 39141 144844

Dari perhitungan di atas melalui analisa Least Square, kita dapat memperoleh
estimasi permintaan produk dan selanjutnya dapat dilakukan Interpretasi
s=bagai berikut:

Pada tabel 4 terdahulu sebelum dilakukan rencana investasi, diketahui bahwa
jumlah produksi dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 yang dapat
direalisir sebanyak kurang lebih 70.518 potong pertahunnya, hal ini
disebabkan mesin lama sudah mencapai kapasitas penuh dan  bila
dibandingkan dengan estimasi permintaan produk pada table 16 di atas
setelah adanya rencanma investasi, pada tahun 2006 estimasi permintaan

produk beriumlah 80.916 potong, sehingga dengan kapasitas vang ada setelah
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mvestasi adakan direalisir semuanya. Dengan demikian, maka rencana
investasi yang dilakukan oleh perusahaan Batik Aini adlah digolongkan
sebagai investasi penambahan, yang untuk merealisirnya diperlukan alat-alat
produksi tahan lam yang baru dan membutuhkan modal tetap yang hesar

Jumlahnya,

d. Analisis Cash Flow

Besarnya cash in flow adalah keuntungan setelah pajak ditambah dengan
depresiasi, sedangkan cash in flow untuk tahun terakhir usia investasi vaitu
diperoleh dari hasil penjumlahan antara laba bersih setelah pajak dengan
depresiasi nilai residu dan modal kerja yang dibutuhkan untuk kelangsungan
pm&uksi selama umur investasi. Dalam menentukan proyeksi cash flow
perlu dijelaskan hal-hal sebagai berikut;
1} Harga pokok penjualan
Harga pokok penjualan dari tahun 2001 sampai dengan 2005 adlah 73%
dan penjualan dasil produksi mesin baru.
2} Biaya penjualan
Dalam mengestimasi biaya penjualan selama umur investasi, digunakan
asumsi-asumsi sebhagai berikut:
a) Jumlah produk sesuai dengan ramalan atau estimasi yang sudah
ditetapkan seperti pada table 16,
b} Harga jual per pé-tnng selalu tetap selama usia ekonomis proyek yang
telah dijelaskan pada table 6.
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Berdasarkan pada asumsi di atasdiperkirakan biaya penjualan dari hasil
penjualan, sebagai berikut:

Tabel 17
Biaya-biava Penjualan
Antara Tﬂlmlﬂﬂﬁs&mpgj dengan 2015
Tahun | Biaya Penjualan
2008 . B4%
2007 9%
2008 8.6%
2009 10,20%
2010 10,80%
2011 11,40%
2012 11,80%
2013 | 12,20% |
2014 12,20%
2015 12,20%

Untuk biava-biaya penjualan tersebut mengalami  peningkatan setiap
tahunnya, akan tetapi pada tahun 2013 sampai dengan 2015 biaya penjualan
tetap tidak mengalami kenaikan.

3) Biaya administrasi dan umum

Tabel 18
Braya Administrasi dan Umum
Antara tahun 2006 sampai dengan tahun 2015
Tahun | Biaya Penjualan
2007 6%
2008 7%
2009 7.60%
2010 B,20%
2011 8,80%
2012 9.20%
2013 9,20%
2014 9,60%
2015 10,00%
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4) Metode Depresiasi

Metode depresiasi yang digunakan adalah metode garis lurus dengan nilai
residu sehesar 10%. Perhitungan depresiasi adalah sebagai berikut:
Bangunan = 50.000.000 / 20 = Rp. 2,500,000

Mesin pada table berikut ini :

Tabel 19
Biaya Penyusutan mesin Baru
{(dalam rupiah)

Jenis Mesin Umur | harga perclehan [Nilai Residu 10% Penyusutan
Mesin jahit 10 8700000 870000 7830000
Mesin Obras 10 4800000 480000 4140000
Mesin Potong 10 2700000 270000 2430000
Jumilah 10 16000000 1600000 14400000

Jadi jumlah total depresiasi adalah sebesar Rp. 3.940.000, selanjutnya dapat

dihitung proyeksi atau estimasi dari cash flows untuk tahun 2006 samapai

dengan tahun 2015, sebelumnya harus kita ketahui produk yang diproduksi

mesin baru dengan mengurangi estimasi permintaan dengan kapasitas

mesin lama sehingga diperoleh hasil untuk mesin baru sebagai berikut :
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Tabel 20

Perhitungan Incremental Mesin Baru
Antara Tahun 2001 sampai dengan 2005

(dalam rupiah}
Estimasi Kapasitas |Mesin Bamu (1) i Penjualan {3) x
Tahun Pemtiiiaan | o L - Harga jual (4)
[ ) [ @ [ 3 T4 i (5)

Kaos Anak Balik
2006 2BE06 25440 31848 G500 20579000
2007 30064 25440 5524 6500 35806000
2008 33322 25440 7882 6500 51233000
2008 35680 25440 10240 6500 BE560000
2010 38038 25440 12598 6500 81887000
2011 40386 25440 14956 6500 97214000
2012 42754 25440 17314 B500 112541000
2013 45112 25440 19672 6500 127868000
2014 47470 25440 22030 B500 143195000
2015 40828 25440 24388 6500 158522000

'Eerudunn Batik
2006 31277 76545 4732 5000 23660000
2007 34010 26545 7465 5000 37325000
2008 35743 26545 10188 5000 50920000
2009 39476 26545 12031 5000 B4BS5000
2010 42209 26545 15664 5000 78320000
2011 44942 26545 18397 5000 91985000
2012 4TETS 26545 21130 5000 105650000
2013 50408 26545 23863 5000 119315000
2014 53141 26545 26596 5000 132980000|
2015 55874 26545 20329 5000 146645000

Hem Anak batik
2006 21033 18533 2500 10000 25000000
2007 23045 1B533 4512 10000 45120000
2008 25057 18533 6524 10000 B5240000
2009 270689 18533 8536 10000 85360000
2010 20081 18533 10548 10000 105480000
2011 31003 18533 12580 10000 125600000
2012 33105 18533 14572 10000 145720000
2013 5117 18533 16584 10000 165840000
2014 37129 18533 18506 10000 185860000
2015 39141 18533 20608 10000 208080000

Setelah kita mengetahu hasil penjualan dar tiap-tiap jenis produk vang telah

diproduksi mesin baru maka dapat diketahui jumlah penjualan seluruh produk

pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2015 sebagai berikut :
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Tabel 21

Estimasi penjualan
Antar tahun 2006 sampai dengan tahun 2015

(dalam rupiah)
Tahun “Eg‘ig‘k“a“ Kerudung Batik HEI’B”a‘:i‘:a“ Total penjualan
| 2006 20579000 23660000 25000000 69230000
2007 35906000 37325000 45120000 118351000
| 2008 51233000 50980000 65240000 167463000
2009 66560000 64855000 85240000 218455000
| 2010 B1887000 78320000 105480000 265687000
| 2011 97214000 81985000 125600000 314799000
| 2012 112541000 105650000 142720000 360811000
! 2013 127868000 119315000 165840000 413023000
2014 147185000 132980000 185960000 466135000
2015 158522000 146645000 206080000 511247000

Selanjutnya dapat dihitung proyeksi cash flow sebagai berikut -

¢ Analisis Cost of capital

SR R e v ——-

Telah dijelaskan dalam sub bab sebelumnya, bahwa perusahaan

merencanakan investasi ini dibiayai sepenuhnya dengan modal sendiri,

maka biaya modal sendiri dianggap sebesar 13%, Perhitungan ini diperoleh

dari rata-rata biaya deposito berjangka 12 bulan dari beberapa Bank

Pertutungan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 23
Data tingkat bungan Deposito bank

Nama Barnk Deposiin berjangka
12 bulan

Bank BCA 9,50%
ank CIaramroT s o, Fr

BHI 8, T5%

BRI 8, 50%

Lippo bank 10,00%

Bank Mandir a5 00%

BTN 10,00%

[ Jumilah 152, 25%

Berdasarkan data tersebut, maka rata-rata tingkat bunga deposito dari beberapa

hank tersebut sebesar 13% (156% / 12 = 13%). Jadi besar Cost of Capital
dapat dihitung sebagai berikut:
Costof capital = 13% (1 —tax)

13% (1 - 10%)
11.70%

Jadi, besarnya tingkat suku bungan 11.70% ini merupakan tingkat bunga

yang disyaratkan oleh perusahaan dalam investasi ini.

¢ Analisis Penilaian Investasi
1y Analisis Payback Period
Payback period menunjukkan berapa lama investasi dapat kembali atau

periode yang dibutuhkan agar investasi tersebut dapat tertutup kembali.

Adapun rumus yang digunakan adalah:

h-¢

Paybackperiod =t +——
d=-c

keterangan:

i = tahun cash in flow belum menutup investasi
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Tabel 23
Deata tingkat bungan Deposito bank
Deaposito angka
Mama Bank pa 12 I:nh.:jn
Bank BCA B,50%
Bank Danamon 8,50%
BMI 0, 75%
BRI 9 50%
Lippo bank 10,00%
Bank Mandiri 95,00%
BT 10,00%
Jumiah 152, 25%

Berdasarkan data tersebut, maka rata-rata tingkat bunga deposito dari beberapa

bank tersebut sebesar 13% (156% / 12 = 13%). Jadi besar Cost of Capital

dapat dihitung sebagai berikut-
Cost of capital = 13% (1 - tax)
= 13% (1 - 10%)
= 11.70%

Jadi, besarnya tingkat suku bungan 11.70% ini merupakan tingkat bunga

yang disyaratkan oleh perusahaan dalam investasi ini.

f Analisis Penilaian Investasi
1} Analisis Payback Period
Payback period menunjukkan berapa lama investasi dapat kembali atau
periode vang dibutuhkan agar investasi tersebut dapat tertutup kembali.
Adapun rumus vang digunakan adalah:

h—¢

d=c

Paybackperiod = +

keterangan:

t = tahun cash in flow belum menutup investasi
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b =investasi atau initial investment

¢ =Komulatif cash in flow pada tahun ke-t

d  =jumlah komulatif cash in flow pada tahun ke-t+1

Berdasarkan rumus di atas maka payback period dapat dihitung sebagai

berikut, tapi sebelumnya perlu diketahui komulatif dari cash inflownya,

yaitu:
Tabek 24
Perhitungan Komulatif Cash Inflow
{dalam rupiah)

Tahun Cash in Flow Komulatif Cl

2008 §370332,8 83703328
2007 124367254 20807058,2
2008 16068536, 8 36857505
2009 18326410 55202550
2010 16523464 74725496
2011 196596098, B 043851678
2012 10883104 1142683618
2013 21210358 135478721
2014 222009118 157687839
2015 22479870 180167709, 4

Maka payback periodnya dapat dihitung sebagai berikut:

16.000.000-8.370.332 8
20.807,058,2-8.37
7.629.657,2

12418724
— 140,61
= 1,61

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa lamanya pengembalian atas
modal yvang ditanamkan adlah satu tahun tujuh bulan. Dengan demikian
investasi tersebut dapat ditenma karena payback periodnya kurang atau lebih

kecil dari umur investasi yang direncanakan.
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2) Analisis Net Present Value

Dalam analisa metode net present value ini digunakan tingkat bunga 11,70%.

Adapun rumus yvang digunakan adalah -
] NPy By A2y o odn
(1+8"  (1+4) (1+0"

Keterangan:

Al A2, . An = cash in flow tahun ke-1, tahun ke-2 dan tahun ke-n

| I = tingkat bunga
C = nilai investasi
N = periode waktu

Dari rumus di atas, dapat disusun table untuk net present value dengan tingkat

bunga 11,70%. Yaitu:




Tabel 25

Perhitungan net Present Value
Antar tahun 2006 sampai dengan 2015
(dalam rupiah)
Disc. Factor
Tahun Cash in Flow 11.70% PV CIF
2006 B370332,8 0,895| 7491447, 86|
2007 12436725,4 0,801 8961817,05
2008 16068536, 8 0,717 11521140,89
2009 18326410 0,642 11765555,22
2010 19523464 0,575 1122599180
2011 10650698,8 0,515 1012474488
2012 19883194 0,461 5166152,43
2013 21210359 0,413 B750878,27
2014 22209118 0,360 8105164, 54
2015 22479870 0,331 744083697
Total PV CIF 95652729,90
Investasi 16000000
NPV 79652729,90

Dhari perhitungan tadi, dapat disimpulkan bahwa investasi yang direncanakan
pleh perusahaan batik Aini dapat dilaksanakan karena dari perhitungan tersebut
ternyata menghasilkan net present value positif sebesar Rp. 79.652.729 40.

dari perhitungan itu pula Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) dapat dihitung yaitu

sebagai berikut:
i =
BIC Ratio _ PVCIF
Net favestment
B 05 652.729 40
16, 000000
=50978
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa investasi yang telah
direncanakan oleh perusahaan diterima sebab benefit cost ratio atau

profitability indexnya positif yaitu 5,978 lebih besar dari satu.

4) Analisis Internal Rate of Retumn
Analisa rate of return suatu provek investasi merupakan tingkat bunga yang
menyamakan present cash inflow dengan jumlah initial investment, dengan

rumus vang digunakan adalah:

NPV

R=y 4+ —
" NPV, - NPV,

(4, =4)

Keterangan:

IRR = Internal rate of return

i = tingkat bunga pertama
s = tingkat bunga kedua
NPV, = net present value positif

NPV, = n=t present value negative

untuk mencari IRR tersebut, perlu menentukan dua tingkat bunga dimana
dengan menggunakan tingkat bunga ini akan dapat menghasilkan met present
value positif dan net present value negative. Dengan demikian , maka akan
digunakan cara mencoba-coba (trial and error) agar dapat menghasilkan net

present positif dan net present value negative, sebagai berikut.:




[ Tahun [+ DF 76% PVCIF OF 77% PVCIF i
FO0E BATO332 8 0,568 4754349 03 0 5685 4725238 03
2007 124307264 0,322 4017082,30 0,218 368731540
2008 1808B5388 0,183 26405842 23 0,18 2892398 82
2009 18326410 0,104 18056045 84 0,102 1865203 82
2010 19523484 0,059 1151884, 38 0,057 1112837, 45
2011 18659658 &8 0,034 BER420 78 0,032 82011028
2012 18882184 0,019 37778086 0,018 357BET, 49
2013 212103582 a.011 233313 95 0,09 212103, 58
2014 22206118  0,0082 137608,53  0,0059 131033,80
2015 224TSET0, 4 0.0035 TEETE 55 00033 T4183 57

P CIF 18265665, 06 15876350,14
Investasi 18000000 18000000
Py 285685 06 24649 BE
Interpalasi PVCIF PVCIF
TE% 16265685, 03 1626568503
Investasi 16000000
T7% 15975350, 1
265685,03 250334,93
IRR nva adalah:
. ?m{ 265.685,03 {m}}
290,334 93
= 77% + 1.09%
= T78,09%%

Dan perhitungan di atas ternyata diperoleh IRR sebesar 78,09% dengan
demikian proyek tersebut dapat diterima karena IRR nya lebih besar dari

tingkat bunga yang disyaratkan oleh perusahaan igitu 11,70%.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

i. Kesimpulan

Perusahaan Batik Aini merupakan perusahaan yang melayani penjualan secara
pesanan. Adapun produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini adalah berupa kaos anak
batik, kerudung batik dan hem anak batik,

Berdasarkan data wvang diperoleh dan perusahaan dapat dilihat bahwa
perusahaan masih belum mampu untuk memenuhi permintaan pesanan produk yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun, Hal ini dapat diketahui dari data permintaan
produk dan tahun 2006 sampai dengan tahun 2015,

Untuk mengatasi hal tersebut maka perusahaan Batik Aini melakukan ekspansi
penggantian mesin yang dibiayai dengan modal sendin.

Dari hasil perhitungan Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
lamanva pengembalian atas modal (Payback Period) vang ditanamkan adalah satu
tahun tujuh bulan, Dengan demikian investasi tersebut dapat diterima karena payback
periodnya kurang atau lebih kecil dari umur investasi yang direncanakan yakni 10
tahun. Sedangkan Mer Presemt Valwe menghasilkan milai positif sebesar Rp.
79,652,729 40 lebih besar dan pada nol, Benefit (ost Ratio atau profitability indexnya
menghasilkan milai positif vaitu 5978 lebnh besar dari satu sedangkan hasil
pethitungan [nternal Rate of Return diperoleh 78,09% dengan demikian proyek
tersebut dapat diterima karena IRR nva lebih besar dan tingkat bunga yang disyaratkan

oleh perusahaan yaitu 11,70%.
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2. Saran.

Perusahaan Batik Aini dalam rangka menghadapi persaingan yang cukup tajam
dewasa ini perlu melakukan upaya-upaya tertentu, yaitu melihat pasar, dimana aspck
pasar dan pemasaran menempati urutan pertama dalam mengevaluasi proyek
penambahan kapasitas. Tanpa gambaran yang jelas atas kemungkinan proyek yang
bersangkutan memasarkan produk dan memenuhi permintaan pasar (pesanan) dengan
jumlah yang memadai serta menguntungkan, sulit kiranya proyek tersebut dapat
diharapkan beroperasi secara sehal, oleh karenanya sehubungan dengan peningkatan
volume penjualan di masa yang akan datang, perlu adanya perbaikan dan peningkatan
muty pelayanan terhadap konsumen, baik itu menyangkut saluran distribusi yang

digunakan maupun kebijaksanaan perusahaan mengena strstegi pemasaran produknya.
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